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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengaturan hukum hak waris menurut Kompilasi Hukum Islam berlaku untuk Muslim dan menekankan pembagian yang merata berdasarkan syariat Islam, dengan bagian yang berbeda untuk ahli waris tertentu (misalnya, anak laki-laki 2 kali anak perempuan). Sementara itu, hukum perdata (KUH Perdata) berlaku bagi non-Muslim, dengan prinsip dasar pembagian yang sama rata untuk ahli waris pada derajat yang sama, tanpa memandang jenis kelamin. Perbedaan utama terletak pada prinsip keadilan, persamaan, serta kategori ahli waris yang berbeda
Dinamika hukum waris terkait hak waris menurut Kompilasi Hukum Islam dan hukum perdata terletak pada dasar hukum, kriteria ahli waris, dan mekanisme pembagiannya. KHI mendasarkan pembagian waris pada ketentuan agama yang terdapat dalam Al-Qur'an dan hadis, sementara hukum perdata (KUH Perdata) menetapkan pembagian berdasarkan prinsip kekerabatan dengan urutan golongan ahli waris. KHI menganut sistem pewarisan yang lebih spesifik berdasarkan faraidh, sementara hukum perdata memiliki pembagian yang lebih umum berdasarkan hubungan darah dan perkawinan. 
Dasar pertimbangan hakim dalam menyelesaian perkara sengketa warisan di Pengadilan adalah hukum yang berlaku (yuridis), fakta-fakta yang terungkap di persidangan (yuridis), serta pertimbangan filosofis dan sosiologis. Hakim akan menganalisis kasus berdasarkan hukum positif, seperti Kompilasi Hukum Islam (KHI) untuk umat Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) untuk non-Muslim, serta mempertimbangkan keadilan, kondisi sosial, dan dampak putusan.
Saran

Hendaknya para ahli waris melakukan pembagian harta warisan dengan cara yang patut sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Para Ahli waris agar jangan menguasai secara sepihak atas harta warisan yang belum dibagi, tetapi sebaiknya diselesaikan secara perdamaian atau meminta putusan di Pengadilan Agama.

Majelis Hakim dalam menerima perkara harus lebih teliti dengan berpedoman pada prosedur beracara di Pengadilan Agama dan juga lebih teliti dalam membuat pertimbangan hukum harus lebih teliti memperhatikan dasar-dasar hukum dan alat-alat bukti serta hal-hal yang membuat kemaslahatan kepada pencari keadilan
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